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Abstract

The objective of this study is to examine the influence of company growth, audit committee composition, and
managerial ownership on earnings quality in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the period spanning 2020 to 2022. The purposive sampling method was employed to identify a
sample of 30 companies, resulting in 90 observations. The data were obtained from financial reports published
on the official IDX website. The data analysis was performed using multiple linear regression with SPSS software.
The results demonstrated that company growth has a significant negative effect on earnings quality. However, the
audit committee and managerial ownership were found to have no significant effect on earnings quality. This
study provides empirical evidence that company growth can reduce earnings quality, while the effectiveness of
the audit committee and managerial ownership require further investigation.
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1. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan alat
utama yang digunakan untuk menilai posisi
keuangan dan kinerja suatu perusahaan
(Siregar, 2018). Informasi keuangan
berkaitan dengan perubahan posisi serta
mencerminkan tanggung jawab
pengelolaan perusahaan oleh manajemen,
yang berperan penting dalam membantu
sebagian  besar pengguna membuat
keputusan terkait keuangan (Anggita et al.,
2022). Dalam dunia bisnis yang dinamis
dan penuh persaingan, kualitas laporan
keuangan menjadi sangat penting, terutama
bagi para pemangku kepentingan seperti
investor, analis keuangan, dan regulator.
Salah satu elemen penting dari laporan
keuangan adalah kualitas laba, yang dapat
memberikan gambaran akurat tentang
kondisi dan kinerja keuangan perusahaan.
Namun, faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas laba masih menjadi isu yang terus
dipelajari, karena terdapat risiko manipulasi
laba yang dapat menciptakan distorsi dalam
pengambilan keputusan (Kepramareni et
al., 2021)

Dalam konteks teori keagenan, kualitas
laba sering kali menjadi permasalahan

195

akibat konflik antara pemegang saham
sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen.
Konflik ini muncul ketika kepentingan
manajemen untuk memaksimalkan
keuntungan pribadi tidak selaras dengan
tujuan  pemilik  perusahaan,  yaitu
peningkatan nilai perusahaan. Konflik
tersebut mendorong manajemen untuk
melakukan tindakan manipulative, menjadi
kurang transparan dalam menyampaikan
informasi  tentang  perusahaan  dan
cenderung mengambil tindakan yang tidak
sejalan dengan kepentingan pemilik
(Supomo & Amanah, 2019)

Kualitas laba memainkan peranan
penting, baik bagi pihak internal maupun
eksternal perusahaan, karena menjadi dasar
utama dalam pengambilan keputusan. Laba
yang berkualitas mencerminkan Kkinerja
finansial yang sesungguhnya dan menjadi
panduan utama bagi investor untuk menilai
kinerja perusahaan. Namun, ketika kualitas
laba rendah, hal ini dapat mengakibatkan
kesalahan dalam keputusan investasi, yang
pada  akhirnya  memengaruhi  nilai
perusahaan secara keseluruhan (Aprilian et
al., 2020). Sebagai contoh, rendahnya
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kualitas laba telah terbukti menurunkan
reputasi perusahaan seperti yang terjadi
pada PT Waskita Karya Tbk. Pada tahun
2020, perusahaan ini mencatat kerugian
sebesar Rp 7,38 triliun akibat peningkatan
beban pinjaman. Selain itu, kasus korupsi
yang  melibatkan  Direktur ~ Utama
perusahaan tersebut menyebabkan
penurunan saham hingga 44,49% dari harga
IPO, yang secara signifikan merusak
kepercayaan public (Hastuti, 2021).

Manipulasi laporan keuangan juga telah
terjadi pada perusahaan-perusahaan besar
lainnya di Indonesia, seperti PT Garuda
Indonesia, PT Asuransi Jiwasraya, dan PT
Kimia Farma. Informasi laba yang tidak
akurat dalam laporan keuangan
menciptakan krisis kepercayaan di antara
investor, yang akhirnya memengaruhi arus
modal dan stabilitas pasar keuangan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan sebuah mekanisme pengawasan
yang lebh berkualitas, seperti tata kelola
yang lebih ketat (Romadhon & Kusuma,
2020). Namun, tantangan utama tetap pada
bagaimana memastikan kualitas laba yang
tinggi tanpa manipulasi.

Salah  satu  faktor utama yang
memengaruhi  kualitas laba  adalah
pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan
yang diukur melalui  pertumbuhan

penjualan (sales growth) sering kali
menciptakan ekspektasi yang tinggi di
kalangan investor. Namun, ekspektasi ini
sering kali mendorong manajemen untuk
meningkatkan laba secara tidak wajar guna

memenuhi  harapan pasar. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan memiliki

hubungan positif dengan kualitas laba,
tetapi di sisi lain, juga membuka peluang
terjadinya manipulasi laporan keuangan
(Wardhani et al., 2020).

Selain itu, komite audit memegang peran
penting dalam menjaga kualitas laporan
keuangan. Sebagai pengawas independen,
komite  audit  diharapkan = mampu
memastikan integritas laporan keuangan
melalui evaluasi yang transparan dan
akuntabel. Namun, efektivitas komite audit
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sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kompetensi, independensi, dan
frekuensi pertemuan. Penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan komite
audit yang kuat dapat meningkatkan
kualitas laba (Aryengki et al.,, 2016),
meskipun beberapa penelitian lainnya tidak
menemukan pengaruh signifikan
(Fathussalmi et al., 2019).

Kepemilikan manajerial juga menjadi
faktor penting dalam konteks ini.
Kepemilikan saham oleh manajemen dapat
menciptakan insentif yang lebih besar bagi
manajer untuk bertindak demi kepentingan
perusahaan. Dalam banyak kasus, hal ini
meningkatkan kualitas laba karena manajer
memiliki kepentingan langsung terhadap
kinerja perusahaan. Namun, terdapat juga
penelitian yang menunjukkan bahwa
tingkat kepemilikan manajerial yang
rendah tidak memiliki dampak signifikan
terhadap kualitas laba (Puspitowati &
Mulya, 2014).

Rendahnya kualitas laba menjadi
tantangan besar, khususnya di sektor
manufaktur yang memiliki kontribusi
signifikan terhadap perekonomian
Indonesia. Sebagai sektor yang menarik
minat investor, perusahaan manufaktur
diharapkan mampu memberikan laporan
keuangan yang kredibel untuk mendukung
keputusan investasi. Beberapa penelitian
juga telah mengkaji pengaruh pertumbuhan
perusahaan, kepemilikan manajerial, dan
komite audit terhadap kualitas laba, dengan
hasil yang bervariasi. Wardhani et al.
(2020) menemukan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh positif terhadap
kualitas laba. Puspitowati & Mulya (2014)
mengungkapkan  bahwa  kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh signifikan,
sedangkan Dewi & Fachrurrozie (2021)
menyatakan sebaliknya. Demikian pula,
pengaruh komite audit terhadap kualitas
laba ditemukan signifikan oleh beberapa
penelitian (Sari & Haryono, 2021) tetapi
tidak signifikan oleh penelitian lainnya
(Fathussalmi et al., 2019).

Adanya perbedaan hasil
sebelumnya menunjukkan

penelitian
bahwa
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kontribusi  pertumbuhan  perusahaan,
komite audit, dan kepemilikan manajerial
terhadap kualitas laba masih belum
konklusif. Disamping itu, informasi
mengenai kualitas laba menjadi salah satu
informasi yang penting bagi pengambilan
keputusan,  khususnya pada  sektor
manufaktur. Oleh karena itu, perlu ada
penelitian lebih lanjut yang membahas
mengenai pengaruh pertumbuhan
perusahaan, komite audit, dan kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba .

2. Landasan Teori
2.1. Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan hubungan
antara pemegang saham (prinsipal) dan
manajemen (agen) melalui kontrak kerja
yang bertujuan menyelaraskan kepentingan
kedua pihak (Jensen & Meckling, 1976).
Manajemen bertanggung jawab
menjalankan tugas demi kepentingan
pemegang saham (Fama & Jensen, 1983).
Ketidaksesuaian tujuan dapat
menyebabkan konflik keagenan, seperti
ketika manajemen laba dilakukan untuk
kepentingan pribadi tanpa
mempertimbangkan  pemegang  saham
(Jensen & Meckling, 1976; Supomo &
Amanah, 2019). Struktur kepemilikan,
seperti kepemilikan manajerial, dapat
menjadi mekanisme untuk meminimalkan
konflik ini (Pratomo & Nuraulia, 2021).
Dengan  memiliki  saham, manajer
terdorong meningkatkan kinerja sehingga
menciptakan keselarasan tujuan antara agen
dan prinsipal (Riswandi, 2015). Dalam
praktiknya, teori ini = menekankan
pentingnya sistem insentif dan mekanisme
pengawasan internal guna mengurangi
perilaku oportunistik oleh manajemen yang
dapat menurunkan kualitas pelaporan
keuangan (Jensen & Meckling, 1976; Fama
& Jensen, 1983).
2.2. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan
menunjukkan kemajuan yang
berkesinambungan, seperti peningkatan

penjualan, yang menjadi indikator kinerja
perusahaan (Krisnando & Novitasari,
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2021). Pertumbuhan yang konsisten tidak
hanya meningkatkan kepercayaan investor
tetapi juga menciptakan peluang ekspansi
(Fauziah & Jamal, 2020). Hal ini
mengirimkan sinyal bahwa perusahaan
memiliki prospek jangka panjang yang baik
dan mampu menghasilkan hasil positif
secara konsisten (Krisnando & Novitasari,
2021).
2.3. Komite Audit

Komite audit memiliki peran vital
dalam memastikan transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan (Astuti et
al., 2022). Tugasnya meliputi evaluasi
kebijakan akuntansi, pengawasan sistem
pelaporan, serta menjaga kepatuhan
terhadap peraturan (Supomo & Amanah,
2019). Komite audit yang efektif
meningkatkan  kepercayaan  terhadap
informasi keuangan perusahaan (Sari &
Haryono, 2021). Di Bursa Efek Indonesia
(BEI), setiap perusahaan diwajibkan
memiliki komite audit dengan minimal tiga
anggota yang kompeten untuk
mengoptimalkan fungsi pengawasan (Sari
& Haryono, 2021).
2.4. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan
proporsi kepemilikan saham dari pihak
manajemen yang berpartisipasi secara aktif
dalam pengambilan keputusan perusahaan
(Aprilian et al, 2020). Kepemilikan
manajerial memberikan kesempatan yang
selaras antara pihak manajemen dan
pemegang saham, karena pihak manajemen
tidak hanya bertindak sebagai agen tetapi
juga berperan sebagai principal (Aprilian et
al., 2020; Puspitowati & Mulya, 2014).
2.5. Kualitas Laba

Konsep kualitas laba belum memiliki

definisi yang jelas dalam literatur
akuntansi, sehingga muncul beragam
pandangan  mengenai  kualitas  laba

(DeFond, 2010). Dechow et al. (2010)
menguraikan berbagai pendekatan untuk
mengukur kualitas laba, salah satunya
melalui abnormal accruals. Berdasarkan
kedua  penelitian tersebut, terdapat
kesamaan dalam pendekatan pengukuran
kualitas laba, khususnya dalam aspek
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kualitas akrual, yang mencakup abnormal
accruals serta hubungan antara laba, kas,
dan akrual.

2.6. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan

terhadap Kualitas Laba

Pertumbuhan perusahaan yang tinggi
sering kali menarik perhatian investor
karena dianggap mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan proyek dan meningkatkan
laba (Valeria & Halim, 2022). Kenaikan
laba memberikan sinyal positif tentang
kinerja keuangan yang baik, sehingga
kualitas laba juga dianggap meningkat
(Wardhani et al., 2020). Pertumbuhan ini
biasanya diukur melalui rasio pertumbuhan,
seperti perubahan penjualan antar periode
(Nugrahani & Retnani, 2019).
Pertumbuhan penjualan yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan untuk berkompetisi (Valeria &
Halim, 2022. Penelitian oleh Wardhani et
al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan penjualan
yang tinggi memiliki kualitas laba yang
lebih baik karena investor lebih percaya
pada stabilitas keuangan perusahaan.
Namun demikian, dalam konteks teori
keagenan, ekspektasi atas pertumbuhan
tinggi dapat menimbulkan insentif bagi
manajer untuk menyajikan laba yang tidak
sepenuhnya merefleksikan kondisi riil.
Maka dari itu, mekanisme kontrol seperti
monitoring eksternal dan tata kelola yang
baik menjadi penting untuk menjaga
kualitas laba tetap tinggi (Jensen &
Meckling, 1976). Oleh karena itu, hipotesis
pertama adalah:
Hi: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh

positif terhadap kualitas laba.
2.7. Pengaruh Komite Audit

Kualitas Laba

Komite audit merupakan kelompok

terhadap

independen  yang  ditunjuk  untuk
mendukung dewan komisaris dalam
mengawasi pelaporan keuangan

perusahaan (Astuti et al., 2022). Perannya
meliputi menjaga independensi auditor,
menilai akuntabilitas, transparansi, dan
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kualitas laporan keuangan (Supomo &
Amanah, 2019). Keberadaan komite audit
dapat menjadi sebuah pengendalian yang
efektif untuk mengurangi perilaku yang
menyimpang dari pihak manajemen,
sehingga dapat menghasilkan laba yang
lebih berkualitas (Sari & Haryono, 2021).
Penelitian oleh Supomo & Amanah
(2019) menunjukkan bahwa perusahaan
dengan komite audit cenderung memiliki
laporan keuangan yang lebih baik. Fungsi
komite audit tidak hanya mengawasi tetapi

juga memperkuat integritas laporan
keuangan, = memastikan  laba  yang
dilaporkan  sesuai  dengan  kondisi
sebenarnya. Sari & Haryono (2021)

mendukung temuan bahwa komite audit
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba perusahaan. Dalam teori keagenan,
komite audit berperan sebagai mekanisme
pengawasan  yang  penting  dalam
mengurangi peluang manipulasi laporan
laba yang dilakukan oleh manajer (Fama &
Jensen, 1983). Oleh karena itu, hipotesis
kedua adalah:
H.: Komite audit berpengaruh terhadap

kualitas laba.
2.8. Pengaruh Kepemilikan Manajerial

terhadap Kualitas Laba

Kepemilikan manajerial, yaitu
kepemilikan saham oleh pihak manajemen,
memberikan insentif kepada manajer untuk
bertindak demi kepentingan perusahaan
(Pratama & Sunarto, 2018). Melalui
mekanisme kepemilikan saham, manajer
lebih berhati-hati dalam pengambilan
keputusan karena mereka akan terkena
dampak langsung dari kebijakan yang
dibuat. Kepemilikan manajerial dapat
mempermudah penyelerasan kepentingan
manajer dengan para pemegang saham,
sehingga manajer tidak hanya
berpandangan sebagai agen melainkan juga
sebagai prinsipal yang akan menanggung
segala konsekuensi atas pengambilan
keputusan manajemen (Aprilian et al.,
2020).

Menurut Hidayatul et al. (2022),
kepemilikan manajerial memiliki dampak
positif terhadap kualitas laba karena
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manajer yang memiliki saham besar
cenderung lebih  termotivasi  untuk
meningkatkan kinerja perusahaan guna
memaksimalkan keuntungan. Penelitian
Ayadi & Boujelbéne (2014) serta
Novieyanti (2016) menjelaskan hasil yang
serupa yaitu kepemilikan manajerial dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
laba. Selaras dengan teori keagenan, ketika
manajer memiliki bagian kepemilikan
dalam perusahaan, mereka akan lebih
bertanggung jawab terhadap kinerja laba
dan menghindari praktik manipulasi yang
dapat merugikan pemegang saham lainnya
(Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena
itu, hipotesis  ketiga adalah:  Ha:
Kepemilikan  manajerial  berpengaruh
positif terhadap kualitas laba.

Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh

positif terhadap kualitas laba.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini berfokus pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-

2022.  Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, yang bertujuan
untuk  memverifikasi  teori  melalui

pengukuran numerik dan analisis statistik.
Metode kuantitatif, dengan pendekatan
positivisme dan analisis regresi linier
berganda, memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel
secara objektif dan terukur (Marta et al.,
2024). Data sekunder yang digunakan
diperoleh dari laporan keuangan yang
tersedia di situs resmi BEI (Amiroh, 2022).

Data sekunder dikumpulkan melalui
metode studi kepustakaan dan
dokumentasi. Studi kepustakaan

melibatkan pencarian dan analisis dari
sumber-sumber seperti jurnal, buku, dan
artikel yang relevan. Dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan laporan
keuangan dari perusahaan manufaktur
melalui situs resmi BEI.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022,
sebanyak 228 perusahaan. Sampel diambil
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menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria tertentu, yaitu perusahaan
yang terdaftar secara berturut-turut,
melaporkan laporan keuangan selama
periode penelitian, memiliki kepemilikan
manajerial, dan mengalami kerugian
selama periode tersebut. Dari populasi awal
sebanyak 228 perusahaan, sampel yang
memenuhi kriteria adalah 30 perusahaan

dengan total data sebanyak 90.
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan
1 Aneka Gas Industri Tbk
2 Alkindo Naratama Tbk
3 Arwana Citramulia Tbk
4 Astra International Tbk
5 Betonjaya Manunggal Tbk
6 Campina Ice Cream Industry Tbk
7 Central Proteina Prima Tbk
8 Duta Pertiwi Nusantara Tbk
9 Gudang Garam Tbk
10 Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
11 Indonesia Fibreboard Industry Tbk
12 Impack Pratama Industri Tbk
13 Indofood Sukses Makmur Tbk
14 Mulia Boga Raya Tbk
15  Mark Dynamics Indonesia Tbk
16  Mayora Indah Tbk
17  Panca Budi Idaman Tbk
18  Panca Mitra Multiperdana Tbk
19 Sat Nusapersada Tbk
20 Sekar Laut Tbk
21 Satyamitra Kemas Lestari Tbk
22 Selamat Sempurna Tbk
23 Soho Global Health Tbk
24 Indo Acitama Tbk
25 Siantar Top Tbk
26 Trias Sentosa Tbk
27 Ultra Jaya Milk Industry and Trading
Company Tbk
28 Victoria Care Indonesia Tbk
29  Wismilak Inti Makmur Tbk

30  Wijaya Karya Beton Tbk
Sumber: Data olahan, 2024

Variabel dependen dalam penelitian ini
yaitu kualitas laba, yang dinilai melalui
hubungan antara laba, kas operasi, dan
akrual. Salah satu indikatornya adalah rasio
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antara arus kas operasi dan laba sebelum
bunga (Imad et al., 2017).

Arus Kas Aktivitas Operasi

Kualitas laba =
Laba sebelum bunga

Sedangkan variabel independen terdiri
dari 3 vyaitu pertumbuhan perusahaan,
komite audit, kepemilikan manajerial.
Pertumbuhan perusahaan diukur melalui
rasio  pertumbuhan  penjualan  yang
menunjukkan  persentase = perubahan
penjualan antar periode (Nugrahani &

Retnani, 2019).
Sales ; — Sales _1

Sales Growth =
Sales (_4

Komite audit diukur melalui jumlah
anggota komite audit yang independen dan
memiliki keahlian akuntansi digunakan
sebagai indikator (Bawoni & Shodiq,
2020).

KA = Jumlah Anggota Komite Audit

Kepemilikan manajerial diukur dengan
persentase saham yang dimiliki oleh pihak
manajemen dibandingkan total saham yang
beredar (Novieyanti, 2016).

KM = Jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen

E-ISSN 2723-0309

regresi. Tidak adanya  autokorelasi
ditunjukkan oleh nilai signifikansi > 0,05
(Amiroh, 2022). 4) Uji heteroskedastisitas
untuk memastikan bahwa variasi residual
tetap konstan, menggunakan metode
scatterplot untuk mendeteksi pola tertentu
(Amiroh, 2022). Kemudian pengujian
hipotesis dimulai dari Uji F, Koefisien
determinasi, dan Uji t.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisis Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode
yang menjelaskan tentang karakteristik data
yang berkaitan dengan pengumpulan dan
penyajian data kedalam bentuk yang lebih
informatif. Berikut ini adalah hasil
pengujian statistik yang menyajikan jumlah
data nilai minimum, maksimum, mean dan

standar deviasi.
Tabel 2. Statistika Deskriptif

Min Max Mean Std. Dev
SG 90 -0,56 1,11 0,1047 0,21087
KA 90 2,00 5,00 3,1000 0,68777
KM 90 0,00 0,96 0,2439 0,27021
KL 90 0,01 6,66 1,2959 1,19321
Valid 90
N
(listwi

se)

Total saham perusahaan yang beredar

Data dianalisis menggunakan regresi
linier berganda untuk mengevaluasi
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis ini melibatkan
beberapa tahap analisis statistika deskriptif,
uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis
dengan menggunakan teknik analisis
regresi linier berganda. Pengujian asumsi
klasik meliputi: 1) Uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
untuk memastikan distribusi data normal.
Data dianggap normal jika nilai signifikansi
> 0,05. 2) Uji multikolinieritas diperiksa
melalui nilai tolerance (> 0,10) dan
variance inflation factor (VIF < 10) untuk
memastikan tidak ada korelasi tinggi
antarvariabel ~ independen. 3) Ui
autokorelasi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson  untuk  mengevaluasi
hubungan antarresidual dalam model
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Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25, 2024

Tingkat rata-rata sales growth pada
perusahaan  sektor —manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2020 hingga 2022 adalah
0,1047 dengan standar deviasi 0,210. Nilai
rata-rata komite audit pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2020 sampai 2022
adalah 3,1000 pada standar deviasi
0,68777. Tingkat rata — rata kepemilikan
manajerial pada  perusahaan  sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) adalah 0,24 pada standar
deviasi sebesar 0,27. Tingkat rata — rata
kualitas laba dari seluruh  sampel
perusahaan adalah 1,2959 dan memiliki
standar deviasi sebesar 1,19321.
4.2. Uji Asumsi Klasik

Uji  normalitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian ini telah berdistribusi
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normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan
menggunakan Kolmogorov - Smirnov Test

dengan melihat nilai signifikansinya.
Tabel 3. Uji Normalitas

Unstd Residual
N 88
Normal Mean Normal
Parameters®® Parameters®®
Std. 1,11197828
Deviation
Most Extreme Absolute Most  Extreme
Differences Differences
Positive 0,185
Negative -0,119
Test Statistic 0,068
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
a. Test distribution is Normal.
Sumber : Data olahan, 2024
Hasil uji normalittas dengan

menggunakan One Sample Kolmogrov-
Smirnov Test. Nilai asymp. Sig (2-tailed)
yang dihasilkan sebesar 0.200. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi
pada penelitian ini sudah memenuhi asumsi
normalitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui adanya korelasi antar variabel
independen dalam suatu regresi linear
berganda. Pengujian ini dilakukan dengan
menghitung folerance value atau nilai VIF
(Value Inflating Factor) pada setiap

variabel independen
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model B Tolerance  VIF

1 (Constant) 0,509
SG -1,260 0,985 1,015
KA -0,170 0,936 1,069
KM 0,498 0,948 1,055

a. Dependent Variable: LNKL
Sumber : Data olahan, 2024

Variabel pertumbuhan perusahaan yang
diproyeksikan sales growt memiliki nilai
tolerance 0.985 > 0.10 dan nilai variance
indlation factor (VIF) 1.015 < 10. Variabel
komite audit memiliki nilai tolerance 0.936
> (.10 dan nilai variance indlation factor
(VIF) 1.069 < 10. Variabel kepemilikan
manajerial memiliki nilai tolerance 0.948 >
0.10 dan nilai variance indlation factor
(VIF) 1.055 < 10. Dapat disimpulkan
bahwa variabel pertumbuhan perusahaan
yang diproyeksikan sales growth, komite
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audit, dan kepemilikan manajerial pada
penelitian ini tidak terdapat gangguan

multikolinearitas antar variabel
independennya.
Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk

mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antara error yang terjadi pada waktu yang
berbeda. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat nilai dari Durbin Watson (DW)

pada suatu model regresi
Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model  Durbin-Watson
1 1,801

a. Predictors: (Constant), KM, SG, KA
b. Dependent Variable: LNKL
Sumber : Data olahan, 2024

Nilai du adalah 1,724 sedangkan nilai 4-
du adalah 2,276, sehingga du < DW < 4-du
atau 1,724 < 1,801 < 2,276 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terdapat autokorelasi

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya pada
suatu  model regresi. Pengujian ini
dilakukan menggunakan uji park dengan

melihat nilai signifikansinya
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
(Constant) -1,302 0,197

1 SG 1,014 0,314
KA -0,751 0,455
KM -0,008 0,993

a. Dependent Variable: LNUI2
Sumber : Data olahan, 2024

Bedasarkan hasil uji heteroskedastisitas
diatas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel memiliki nilai sig diatas 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi ini tidak terdapat gangguan
heteroskedastisitas
4.3. Pengujian Hipotesis

Uji koefisien determinasi bertujuan
untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan variabel independen dapat
menjelaskan variasi dari variabel dependen
dengan melihat nilai dari koefisien

determinasinya yang berkisar antara 0 dan
1.



Jurnal IAKP, Vol. 6, No. 1, Juni 2025

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R
Model R R Square  Square
1 ,391# ,153 ,122

a. Predictors: (Constant), KM, SG, KA
b. Dependent Variable: LNKL

Sumber : Data olahan, 2024

Berdasarkan hasil pada tabel 6 diatas,
terlihat bahwa nilai adjusted R? adalah
0,122 yang artinya variabilitas Kualitas
Laba sebagai variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independennya
adalah sebesar 12,2%. Dan sisanya sebesar
87,8% dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar dari model penelitian
ini.

Tabel 8. Hasil Uji t
Unstandardized

Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error
1 (Const ,509 0,368 1,381 ,171
ant)
SG -1,260 0,390 -3,236  ,002
KA -0,170 0,120 -1,422 159
KM 0,498 0,310 1,606 ,112

Sumber : Data olahan, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel

8, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pertumbuhan Perusahaan

Nilai signifikansi ~ pertumbuhan
perusahaan yang diproyeksikan sales
growth sebesar 0,002 yang artinya lebih
kecil dari 0,05 sedangkan nilai koefisien B
menunjukkan hasil yang negatif sebesar -
1,260 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel  sales  growth  berpengaruh
signifikan terhadap variabel kualitas laba,
maka Hi diterima.
2. Komite Audit

Nilai signifikansi Komite Audit
sebesar 0,159 yang artinya lebih besar dari
0,05 sedangkan nilai koefisien B
menunjukkan hasil yang negatif sebesar -
0,170 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel komite audit tidak berpengaruh
terhadap variabel kualitas laba, maka Hz
ditolak.
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3. Kepemilikan Manajerial

Nilai signifikansi kepemilikan
managerial sebesar 0,112 yang artinya lebih
besar dari 0,05 sedangkan nilai koefisien B
menunjukkan hasil yang positif sebesar
0,498 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemilikan managerial tidak
berpengaruh terhadap variabel kualitas
laba, maka H3 ditolak.

4.4. Pengaruh pertumbuhan perusahaan
terhadap kualitas lab

Berdasarkan hasil uji regresi (Tabel 8),
variabel pertumbuhan perusahaan yang
diproyeksikan melalui rasio sales growth
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
1,260, nilai t-statistik sebesar -3,236, dan
signifikansi 0,002 (p < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap kualitas laba. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H:) diterima
namun arah  pengaruhnya  negatif,
bertentangan dengan dugaan awal.

Secara teoritis, hasil ini mendukung
perspektif dari teori keagenan (Jensen &
Meckling, 1976) yang menyatakan bahwa
manajer sebagai agen dapat memiliki
insentif untuk  menyajikan  laporan
keuangan yang terlalu optimis ketika
pertumbuhan  perusahaan  meningkat,
terutama untuk memenuhi ekspektasi
investor. Dalam konteks ini, peningkatan
sales growth justru mendorong manajer
melakukan  tindakan  agresif = dalam
pengakuan laba, yang pada akhirnya
menurunkan kualitas laba.

Hasil ini sejalan dengan temuan
Wardhani et al. (2020) yang menyebutkan
bahwa meskipun pertumbuhan penjualan
menjadi indikator keberhasilan operasional,
tekanan untuk mempertahankan tren
pertumbuhan bisa menyebabkan praktik
manajemen laba. Secara deskriptif, rata-
rata nilai sales growth dalam sampel adalah
0,1047, namun variasi yang cukup tinggi
(standar deviasi 0,210) mengindikasikan
fluktuasi tajam antar perusahaan, yang
dapat memicu distorsi pelaporan laba.
Penelitian ini memperkuat argumen bahwa
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dalam periode pertumbuhan cepat, kualitas
laba justru dapat mengalami penurunan
akibat tindakan oportunistik manajerial.

4.5. Pengaruh Komite Audit terhadap
Kualitas Laba
Hasil uji  regresi  (Tabel 8)

menunjukkan bahwa variabel komite audit
memiliki koefisien regresi sebesar -0,170,
nilai t-statistik -1,422, dan signifikansi
sebesar 0,159 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik,
komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba, sehingga hipotesis
kedua (H2) ditolak. Ketidaksignifikanan ini
dapat dijelaskan dari dua sisi. Pertama, nilai
rata-rata jumlah komite audit dalam
perusahaan sampel adalah 3,1 anggota
(Tabel 1), yang sesuai dengan batas
minimal ketentuan BEI, namun belum tentu
mencerminkan  efektivitas ~ fungsional
mereka. Kedua, dari sudut pandang teori
keagenan (Fama & Jensen, 1983), komite
audit  seharusnya  berperan  sebagai
mekanisme pengawasan eksternal untuk
mengurangi asimetri informasi. Namun,
apabila komite audit tidak aktif atau tidak
memiliki kompetensi yang memadai, maka
fungsi pengawasan menjadi lemah dan
gagal mendeteksi manipulasi laporan
keuangan. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Dewi et al. (2020), yang
menyatakan bahwa keberadaan komite
audit di beberapa perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas laba, terutama jika independensi
dan keahlian anggota komite audit masih
dipertanyakan. Di Indonesia, lemahnya
pelaksanaan good corporate governance
menjadi salah satu alasan tidak optimalnya
peran komite audit dalam menjaga akurasi
pelaporan keuangan.

4.6. Pengaruh  kepemilikan ~ manajerial
terhadap kualitas laba

Berdasarkan hasil regresi (Tabel 8),

variabel kepemilikan manajerial

menunjukkan koefisien regresi sebesar
0,498, nilai t-statisttk 1,606, dan
signifikansi 0,112 (p > 0,05). Meskipun
arah pengaruhnya positif sesuai harapan
teori, namun hasil ini tidak signifikan
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secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis
ketiga (Hs) tidak didukung oleh data
empiris.

Nilai rata-rata kepemilikan manajerial
dalam sampel hanya sebesar 24,39% (Tabel
1), yang relatif rendah untuk memberikan
insentif kuat kepada manajer agar
menyelaraskan kepentingannya dengan
pemegang saham. Hal ini sejalan dengan
teori keagenan yang menyatakan bahwa
semakin kecil porsi kepemilikan, semakin
tinggi potensi konflik antara agen dan
prinsipal (Jensen & Meckling, 1976).
Dalam kasus seperti PT Campina Ice
Cream Industry Tbk, meskipun terjadi
peningkatan kepemilikan saham
manajemen dari 0,944 ke 0,959 dalam
periode 2020-2022, fluktuasi kualitas laba
tetap  terjadi, menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak cukup kuat
sebagai mekanisme pengendalian.

Penelitian ini sejalan dengan Mergia et
al. (2021) dan Puspitawati et al. (2019)
yang menyimpulkan bahwa tingkat
kepemilikan manajerial yang rendah tidak
mampu secara efektif menekan manajemen
laba atau meningkatkan transparansi dalam
laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan
perlunya peningkatan struktur insentif dan
kepemilikan internal agar manajer lebih
bertanggung jawab terhadap kinerja
keuangan yang dilaporkan.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa
pertumbuhan  perusahaan  berpengaruh
negatif signifikan terhadap kualitas laba,
yang menunjukkan bahwa perusahaan
dengan tingkat sales growth tinggi
cenderung memiliki kualitas laba yang
lebih rendah. Hasil ini memperkuat
perspektif teori keagenan, di mana tekanan
untuk mempertahankan tren pertumbuhan
dapat mendorong manajer melakukan
praktik pelaporan laba yang agresif.
Sementara itu, variabel komite audit dan
kepemilikan manajerial tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba,
yang mengindikasikan bahwa mekanisme
tata kelola tersebut belum berfungsi optimal
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dalam mengurangi perilaku oportunistik
manajemen.

Namun, penelitian ini  memiliki
keterbatasan, yaitu hanya menggunakan
data dari sektor manufaktur dan mencakup
periode tiga tahun dengan cakupan variabel
independen yang terbatas. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar mencakup
lebih banyak sektor industri, memperluas
jangka waktu observasi, serta
menambahkan  variabel lain  seperti
efektivitas pengendalian internal, kualitas
audit, dan struktur kompensasi. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengujian
empiris terhadap efektivitas mekanisme
tata kelola perusahaan dalam konteks
Indonesia, serta memberikan masukan
praktis bagi investor dan regulator untuk
lebih berhati-hati dalam menilai kualitas
laba, terutama pada perusahaan dengan
pertumbuhan yang sangat cepat.
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